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ABSTRACT 

 Wasting is still a widespread nutritional problem. Wasting refers to a state of acute 
malnutrition resulting from body weight that is disproportionate to body size or height. The cause of 
wasting is acute hunger due to lack of nutrition through feeding patterns. The aim of this research is to 
understand the relationship between feeding patterns and the incidence of wasting in toddlers aged 12-
59 months in Banggai Regency, Central Sulawesi. The research was carried out from July to August 
2023 in the working areas of the Toili I Health Center and the Sinorang Health Center. The method used 
is quantitative with a cross-sectional design. Samples were taken using purposive sampling with the 
number of subjects being 172 toddlers who had experienced wasting. Data were collected using the Child 
Feeding Questionnaire and anthropometric measurements (BB, TB/PB, and LiLA). The chi-square test 
was used in data analysis. The research results showed that 25% of toddlers experienced wasting and 
most mothers (62.2%) had appropriate feeding patterns. In terms of types of food, 59.3% of mothers 
rarely provide food sources of vitamins, and in terms of meal schedules, 62.7% of mothers rarely provide 
snacks and 73.8% of mothers rarely provide fruit and vegetables. This research concludes that there is a 
relationship between feeding patterns and the incidence of wasting in toddlers aged 12-59 months in 
Banggai Regency, Central Sulawesi. In subjects experiencing wasting, there were more inappropriate 
feeding patterns found at 33.8%. On the other hand, subjects who did not experience wasting were more 
likely to get the right feeding pattern by 80.4%. So it is hoped that mothers can improve various skills 
and knowledge that focus on responsive feeding eating. 

Keywords: Feeding Patterns, Types of Food, Meal Schedules, Amount of Food, Incidence of  Wasting 
 

ABSTRAK  

Wasting masih menjadi masalah gizi yang luas. Wasting mengacu pada keadaan 
kekurangan gizi akut akibat berat badan yang tidak proporsional dengan ukuran atau tinggi 
badan. Penyebab wasting adalah kelaparan akut akibat kekurangan nutrisi melalui pola 
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pemberian makan. Tujuan dalam penelitian ini untuk memahami hubungan antara pola 
pemberian makan dan kejadian wasting pada balita usia 12-59 bulan di Kabupaten Banggai, 
Sulawesi Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan bulan Juli hingga Agustus 2023 di wilayah 
kerja Puskesmas Toili I dan Puskesmas Sinorang. Metode yang digunakan  kuantitatif dengan 
desain cross-sectional. Sampel diambil menggunakan purposive sampling dengan jumlah 
subjek 172 balita yang pernah mengalami wasting. Data dikumpulkan menggunakan Child 
Feeding Questionnaire dan pengukuran antropometri (BB, TB/PB, dan LiLA). Uji chi-square 
digunakan dalam analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 25% balita mengalami 
wasting dan sebagian besar ibu (62,2%) memiliki pola pemberian makan yang tepat. Dalam hal 
jenis makanan, 59,3% ibu jarang memberikan makanan sumber vitamin, dan dalam hal jadwal 
makan 62,7% ibu jarang memberikan makanan selingan serta 73,8% ibu jarang memberikan 
buah dan sayur. Penelitian ini menyimpulkan adanya hubungan antara pola pemberian 
makan dan kejadian wasting pada balita usia 12-59 bulan di Kabupaten Banggai, Sulawesi 
Tengah. Pada sebjek yang mengalami wasting, lebih banyak ditemukan pola pemberian makan 
yang tidak tepat sebesar 33,8%. Sebaliknya, subjek yang tidak mengalami wasting lebih banyak 
mendapatkan pola pemberian makan yang tepat sebesar 80,4%. Maka diharapkan kepada Ibu 
dapat meningkatkan berbagai keterampilan dan pengetahuan yang berfokus pada responsive 
feeding eating. 

Kata kunci: Jadwal Makan, Jenis Makanan, Jumlah Makanan, Kejadian Wasting, Pola 
Pemberian Makan,  

 

PENDAHULUAN 

Dalam membangun suatu bangsa 

diperlukan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas. Oleh karena 

itu, diperlukan perhatian khusus 

terhadap pendidikan, kesejahteraan, 

serta kesehatan anak usia dini dengan 

penekanan pada tumbuh kembangnya 

(Erlinawati et al., 2022). Anak usia dini 

adalah “masa keemasan” dalam 

membentuk fisik dan kecerdasan yang 

diperkuat oleh status gizi yang optimal 

(Devriany & Wulandari, 2021).   

Salah satu permasalahan gizi saat 

ini adalah tingginya angka wasting 

pada balita. Wasting merupakan 

kombinasi antara status gizi kurang (Z 

score <-2 SD) dan gizi buruk (Z Score <-

3 SD) yang diperoleh dari hasil 

pengukuran BB/PB atau BB/TB 

(Kemenkes, 2020). Di tahun 2022 

diperkirakan 45 juta anak di bawah 

usia 5 tahun sebesar 6,8% menderita 

wasting dan sebesar 2,1% menderita 

wasting parah. 

Pada tahun 2021, kejadian wasting 

di Indonesia dari hasil Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) adalah sebesar  

7,1% menjadi 7,7% (SSGI, 2022). 

Berdasarkan provinsi  di Indonesia  

Sulawesi Tengah masuk pada urutan 

ketujuh dengan prevalensi wasting 

tertinggi sebesar 11,3% (SSGI, 2022).  

Kabupaten  yang menghadapi masalah 

ini adalah Kabupaten Banggai. 

Sebanyak 7,1% balita hidup dengan 

kondisi kekurangan gizi di Kabupaten 

Banggai (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tengah, 2022). 

Faktor langsung yang 

memengaruhi berkembangnya wasting 

adalah asupan yang tidak mencukupi. 

Pada tahun 2022 WHO menyatakan 

bahwa 60% kematian pada  anak di 

bawah usia 5 tahun disebabkan oleh 
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penyakit langsung atau tidak 

langsung. Dua per tiga kasus gizi 

buruk berhubungan dengan praktik 

Ibu dalam pemberian makanan yang 

kurang tepat (Loka et al., 2018). 

Pola pemberian makan diartikan 

sebagai pemberian asupan gizi 

berdasarkan frekuensi, jenis, waktu, 

dan variasi makanan yang dikonsumsi 

setiap hari (Asmin et al., 2021). Pola 

pemberian makan memiliki pengaruh 

besar dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan (Sambo et al., 2020). 

Gizi kurang terdapat pada balita yang 

tidak mendapatkan gizi secara optimal 

sehingga berpeluang mengalami 

masalah tersebut (Fitria et al., 2022). 

Pola dalam memberikan makan erat 

kaitannya dengan praktik Ibu. 

Umumnya ibu berusaha dalam 

memberikan makanan pada anak, 

namun terkadang ibu tidak rutin 

memberikan makan atau memaksakan 

makanan tertentu pada anaknya (Sutrio 

& Sumardilah, 2020). Dalam penelitian 

Gunawan et al (2020) ditemukan 39,2% 

pola asuh ibu dalam pemberian 

makanan diterapkan dalam bentuk 

pengabaian, artinya ibu lebih banyak 

membiarkan anak makan dalam waktu 

yang tidak menentu dan mengabaikan 

anak jika tidak ingin makan. 

Kasus wasting pada balita di 

Kabupaten Banggai ditemui pada 

Kecamatan Moilong dan Kecamatan 

Batui Selatan cukup tinggi. 

Berdasarkan data dasar yang 

dihimpun pada bulan Februari 2024, 

kasus wasting mengalami peningkatan 

menjadi 133 kasus di Puskesmas Toili I 

(Data Sekunder Puskesmas Toili I, 

2023). Berbagai penelitian telah 

mendukung bahwa pola dalam 

memberikan makanan akan 

memengaruhi status gizi. Oleh sebab 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana hubungan pola 

pemberian makan terhadap kejadian 

wasting pada balita usia 12-59 bulan di 

Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

cross-sectional yang dilaksanakan pada 

bulan Juli hingga Agustus 2023 di 

wilayah kerja Puskesmas Toiri I dan 

wilayah kerja Puskesmas Sinorang, 

Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. 

Penelitian tersebut melibatkan 172 

balita berusia 12-59 bulan dengan 

riwayat wasting. Subjek dipilih dengan 

menggunakan purposive sampling dan 

kriteria subjeknya adalah bayi berusia 

12 hingga 59 bulan.  

Data primer yang dikumpulkan 

melalui pengukuran berupa tinggi 

badan  atau panjang badan, berat 

badan, dan lingkar lengan atas. 

Pengukuran menggunakan alat 

stadiometer, lenghtboard, timbangan 

digital merk SECA, dan pita LiLA. 

Nilai z-score >-2 SD, anak tersebut 

dikategorikan mengalami wasting, 

sebaliknya jika nilai z-score <-2 SD, 

anak tersebut dikategorikan tidak 

mengalami wasting (Permenkes, 2020). 

Selain itu, dikatakan gizi buruk bila 

hasil pengukuran LiLA <115 mm, gizi 

kurang bila LiLA 115 mm hingga 125 

mm, dan tidak wasting bila LiLA >125 

mm (Unicef, 2023). 
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Child Feeding Questionnaire dapat 

mengukur pola pemberian makan. 

Pola pemberian makan memuat 

kriteria jenis, jadwal, serta jumlah 

makanan. Adapun nilai pola 

pemberian makan, jika skor <62,5% 

(pola pemberian makan tepat), 

sedangkan bila skor ≥62,5% (pola 

pemberian makan tidak tepat). Uji Chi-

Square digunakan dalam menganalisis 

data kategoris dan menilai hubungan 

antara variabel. Adapun surat etik 

perizinan dalam penelitian ini yang 

diberikan oleh etik dari Komite Etik 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin dengan 

nomor protokol etik: 883/UN4.14.1/ 

TP.01.02/2024. 

HASIL 

Gambaran Karakteristik Balita, 
Keluarga, dan Status Gizi  

Pada penelitian ini jumlah 

subjeknya adalah 172 balita. 

Karakteristik subjek ditunjukkan pada 

Tabel 1. Karakteristik penelitian ini 

dapat dibagi menjadi dua kategori: 

karakteristik subjek dan karakteristik 

keluarganya.   

 
 

Tabel 1.  
Distribusi karakteristik subjek 

Karakteristik Balita 

Status Gizi  Total  
Wasting Tidak Wasting  

n(43) % n(129) % n(172) % 

Kelompok Usia (Bulan) 
12-23  
24-35  
36-47  
48-59  

 
8 

17 
10 
8 

 
18,6 
39,5 
23,3 
18,6 

 
42 
30 
27 
30 

 
32,6 
23,3 
20,9 
23,3 

 
50 
47 
37 
38 

 
29,1 
27,3 
21,5 
22,1 

Jenis Kelamin  
Laki-laki 
Perempuan 

 
29 
14 

 
67,4 
32,6 

 
58 
71 

 
45,0 
55,0 

 
87 
85 

 
50,6 
49,4 

Riwayat BBLR 
  Ya 

    Tidak  

 
18 
59 

 
23,4 
76,6 

 
4 
91 

 
4,2 

95,8 

 
22 

150 

 
12,8 
87,2 

Riwayat Asi Ekslusif 
Ya 

Tidak 

 
    23 

20 

 
53,5 
46,5 

 
83 
46 

 
64,3 
35,7 

 
106 
66 

 
61,6 
38,4 

Riwayat Penyakit Infeksi 
Tidak Pernah 
Diare 
Ispa 

 
17 
0 

27 

 
39,5 
0,0 

60,5 

 
65 
5 
58 

 
       50,8 

3,9 
  45,3 

 
82 
5 
85 

 
47,7 

2,9 
49,4 

Jumlah Saudara 
Anak ≤2 
Anak >2 

 
33 
10 

 
76,7 
23,3 

 
90 
39 

 
69,8 
30,2 

 
123 
49 

 
71,5 
28,5 
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Tabel 2.  
Distribusi karakteristik keluarga 

Karakteristik Orang Tua 
Status Gizi  Total 

Wasting Tidak Wasting  
n(43) % n(129) % n(172) % 

Kategori Umur Ibu (tahun) 
<20  
20-35   
>35  

 
0 

32 
11 

 
0,0 

74,4 
25,6 

 
3 

89 
37 

 
2,3 

69,0 
2,7 

 
3 

121 
48 

 
1,7 

70,3 
27,9 

Pendidikan Ibu 
Tidak tamat SD 

Tamat SD 

Tamat SMP 

Tamat SMA/Sederajat 
Tamat Diploma/PT 

 
2 

13 
9 

15 
4 

 
4,7 

30,2 
20,9 
34,9 
9,3 

 
1 

40 
32 
41 
15 

 
0,8 

31,0 
24,8 
31,8 
11,6 

 
3 
53 
41 
56 
19 

 
1,7 

30,8 
23,8 
32,6 
11,0 

Pendidikan Ayah  
Tidak tamat SD 

Tamat SD 

Tamat SMP 

Tamat SMA/Sederajat 
Tamat Diploma/PT 

 
3 

13 
6 

19 
2 

 
7,0 

30,2 
14,0 
44,2 
4,7 

 
2 

43 
25 
45 
14 

 
1,6 

33,3 
19.4 
34,9 
10,9 

 
5 
56 
31 
64 
16 

 
2,9 

32,6 
18,0 
37,2 

 9,3 

Pekerjaan Ibu 
Tidak Bekerja 

Pegawai  
Wiraswasta/wirausaha 

Petani/Pekebun  

 
67 
2 
7 

16 

 
70,5 
2,6 
7,4 

16,8 

 
61 
5 
4 

10 

 
79,2 
5,3 
5,2 

13,0 
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7 
11 
26 

 
74,4 

4,1 
6,4 

15,1 

Pekerjaan Ayah  
Petani 
Wiraswasta 

Buruh harian  
PNS/Swasta 

Nelayan  

 
21 
9 
5 
5 
3 

 
48,8 
20,9 
11,6 
11,6 
7,0 

 
69 
14 
15 
18 
13 

 
53,5 
10,9 
11,6 
14,0 
10,1 

 
90 
23 
20 
23 
16 

 
52,3 
13,4 
11,6 
13,4 

  9,3 

Pendapatan Keluarga  
< 1 juta 

1-2 juta 

2,1-3 juta  
3,1-5 juta 

Diatas 5 juta  

 
13 
13 
11 
2 
4 

 
30,2 
30,2 
25,6 
4,7 
9,3 

 
22 
63 
24 
14 
6 

 
17,1 
48,8 
18,6 
10,9 
4,7 

 
35 
76 
35 
16 
10 

 
20,3 
44,2 
20,3 

9,3 
5,8 

 

Mayoritas wasting ditemukan pada 

subjek dengan umur 24-35 bulan 

sebanyak (39,5%). Selain itu, mayoritas 

wasting ditemukan pada subjek  

berjenis kelamin laki-laki (67,4%), 

untuk riwayat BBLR ditemukan 

mayoritas balita wasting tidak 

memiliki riwayat BBLR (76,6%). 

Wasting juga lebih banyak ditemukan 

pada  bayi yang memiliki riwayat  ASI  

eksklusif (53,5%).   Adapun riwayat 

penyakit infeksi yang dominan  

terdapat pada balita yang memiliki 

riwayat  penyakit  ISPA (60,5%). 

Adapun jumlah saudara balita wasting 

dominan memiliki saudara kandung ≤2 

(76,7%).
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Tabel 3. 
 Status gizi balita 

 
Puskesmas Total 

Toili I Sinorang  n % 

n % n %   

Kejadian Wasting 
(BB/TB(PB) 

      

Wasting 25 26,3 18 23,4 43 25,0 

Tidak Wasting  
LiLA 

70 73,7 59 76,6 129 75,0 

      

Gizi Buruk 1 1,1 1 1,3 2 1,2 

Gizi Kurang  6 6,3 4 5,2 10 5,8 

Tidak Wasting 88 92,6 72 93,5 160 93,0 

 

Wasting lebih banyak ditemukan 

pada balita yang memiliki ibu berumur 

20-35 tahun (74,4%). Untuk tingkat 

pendidikan, mayoritas wasting 

ditemukan pada ibu balita yang 

menempuh pendidikan terakhir 

SMA/sederajat (34,9%). Selain itu, 

ditemukan mayoritas sebagai ibu 

rumah tangga (70,5%). Berdasarkan 

pekerjaan, balita yang mengalami 

wasting memiliki ayah berprofesi 

sebagai petani (48,8%). Pada penelitian 

ini rata-rata balita wasting memiliki 

pendapatan keluarga  berkisar <1 juta 

(30,2%) dan 1-2 juta (30,2%).  

Status gizi subjek terlihat bahwa 

dari 172 balita ditemukan sebanyak 

25% yang mengalami wasting. Untuk 

LiLA ditemukan mayoritas subjek 

tidak mengalami wasting sebanyak 

(93%). 

Gambaran Jenis Makanan 

Gambar 1 memperlihatkan ibu 

jarang (51,2%) memberikan anaknya 

menu secara seimbang seperti nasi, 

lauk pauk, sayur, buah, susu. Selain 

itu, ibu hanya memberi sedikit 

makanan sumber vitamin seperti buah 

dan sayur sebanyak 59,3%. Selanjutnya 

untuk jenis makanan yang ibu sering 

berikan kepada anaknya yaitu  

makanan sumber lemak (alpukat, 

kacang, daging, ikan, telur, susu)   

sebanyak (50,0%). 

Gambaran Jadwal Makan 

Berdasarkan Gambar 2 terkait 

jadwal makanan didapatkan mayoritas 

ibu jarang memberikan asupan makan 

selingan satu sampai dua kali dalam 

sehari yaitu sebanyak 62,8%.  Ibu juga 

jarang memberikan makanan kepada 

anaknya dengan tepat waktu sebanyak 

61,0%. Selanjutnya sebagian besar ibu 

jarang membuat jadwal makan kepada 

anaknya yaitu sebanyak 46,5%. Selain 

itu, ibu juga  jarang memberikan anak 

makan dengan waktu  yang lebih dari 

30 menit sebanyak 45,9%.  
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Gambar 1.  

Jenis makanan 
Keterangan (jenis makanan dilihat dari sumber zat gizi yang diberikan setiap hari): 

Pa1  : makanan menu seimbang  
Pa2  : makanan mengandung lemak  
Pa3  : makanan mengandung karbohidrat  
Pa4 : makanan mengandung protein  
Pa5    : makanan mengandung vitamin   

 

 
Gambar 2. 

Jadwal makanan 

Keterangan (jadwal makan yang diberikan setiap hari): 

Pb1 :Memberi makanan sebanyak 3 kali sehari (pagi, siang, sore/malam) 

Pb2 :Memberi makanan selingan 1-2 kali sehari 

Pb3 :Menerapkan ketepatan waktu pemberian makan  

Pb4 : Menyusun jadwal makan anak 

Pa5 :Menerapkan waktu makan 30 menit 

 

Gambaran Jumlah Makanan 

Gambar 3 menunjukkan bahwa 

pada penelitian ini terkait jumlah 

makanan didapatkan sebagian besar 

anak jarang menghabiskan makanan 

yang tersedia dipirin atau mangkok 

dalam sekali makan yaitu sebanyak 

(51,2%). Selanjutnya ibu jarang 

memberikan makanan seperti buah 

dengan jumlah 2-3 potong pada 
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anaknya yaitu sebanyak (73,8%). Selain 

itu, sebagian besar ibu sering 

memberikan makanan seperti nasi 1-3 

piring/mangkok setiap hari yaitu 

sebanyak (44,8%).  

Analisis Bivariat Pola  Pemberian 

Makan dan Kejadian Wasting 

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis 

statistik menggunakan uji Chi-Square 

menunjukkan p = 0,037. Oleh karena 

itu, ditemukan adanya hubungan 

antara pola pemberian makan dengan 

frekuensi konsumsi pada balita usia 12 

hingga 59 bulan di Kabupaten Banggai, 

Provinsi Sulawesi Tengah.  Pada balita 

yang mengalami  wasting, lebih  banyak 

ditemukan pola pemberian makan 

yang tidak tepat sebesar 33,8%. 

Sebaliknya balita yang tidak 

mengalami wasting lebih banyak 

mendapatkan pola pemberian makan 

yang tepat sebesar 80,4%.

 
Gambar 3. 

Jumlah makanan 

Keterangan (jumlah pemberian makan dilihat dari sumber zat gizi dalam sehari): 

Pc1 : Makanan berupa nasi 1-3 piring  
Pc2 :Makanan berupa lauk hewani 1-3  potong  
Pc3 :Makanan lauk nabati 2-3 potong 
Pc4 :Menghabiskan makanan yang disajikan 
Pc5 :Makanan dengan jenis buah 2-3 potong 

 

Tabel 5. 
Hubungan pola pemberian makan dan kejadian wasting 

Pola 
Pemberian 
Makan 

Kejadian Wasting 
Total  

p-value* 
 

Wasting Tidak wasting 

n % n % n % 

Tidak Tepat 22 33,8 43 66,2 65 100 
0,037 

Tepat 21 19,6 86 80,4 107 100 
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DISKUSI 

Gambaran Kejadian Wasting 

Faktor penyebab wasting dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, 

yaitu faktor yang berkaitan dengan ibu, 

anak, dan keluarga (Werdani, 2023). 

Dalam faktor anak, terjadinya wasting 

sebagai dampak dari usia sebelumnya 

yang ketika balita mengalami BBLR, tidak 

ASI secara eksklusif, dan sering 

mengalami penyakit infeksi seperti diare 

ataupun ISPA (Pranowo, 2021). 

Kelompok rawan ini banyak mengalami 

masalah pertumbuhan dan 

membutuhkan nutrisi yang lebih tinggi 

(Fuada, 2017).  

Dalam penelitian ini ditemukan 

mayoritas subjek memiliki riwayat 

BBLR. Anak yang lahir dengan berat 

badan lahir rendah berisiko mengalami 

kurang gizi. Kondisi ini semakin parah 

jika bayi memiliki berat badan lahir 

rendah tidak mendapatkan asupan 

energi dan zat gizi yang cukup 

(Badriyah, 2019). BBLR memiliki 

keterkaitan dengan kekurangan gizi 

melalui kerentanan terhadap 

peningkatan risiko infeksi seperti diare 

dan infeksi saluran pernapasan akut 

(ISPA), serta  penyakit lainnya. Akibat 

pola asuh orang tua yang buruk dan 

seringnya terjadi infeksi, bayi dengan 

berat badan lahir rendah cenderung 

memiliki status gizi kurang ataupun 

buruk (Werdani, 2023).   

Riwayat penyakit menular juga 

memengaruhi frekuensi wasting pada 

bayi. Saat anak sakit, nafsu makannya 

menurun sehingga memengaruhi 

asupan makanannya. Anak kecil yang 

mengidap penyakit menular lebih besar 

kemungkinan mengalami  kekurangan 

gizi (Oktavia et al., 2023). Hal ini sesuai 

dengan penelitian Hasnita et al. (2023) 

yang menyatakan terdapat hubungan 

antara riwayat penyakit menular 

dengan terjadinya wasting. 

Sebagian besar subjek  penelitian 

mempunyai riwayat penyakit menular, 

mayoritas penyakitnya adalah Infeksi 

Saluran Pernafasan Akut (ISPA). Anak 

kecil dengan status gizi buruk lebih 

rentan terkena ISPA. Hal ini karena 

sistem kekebalan tubuh  mereka 

melemah sehingga lebih rentan 

terhadap infeksi yang disebabkan oleh 

patogen (Dingis et al., 2023).  

Dalam penelitian ini diperoleh 

kejadian wasting banyak terjadi pada 

subjek laki-laki.  Dalam Benjamin-chung, 

et al. ( 2023), kekurangan gizi pada balita 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

anak laki-laki cenderung mengalami 

wasting. Dalam beberapa penelitian yang 

meneliti wasting secara bersamaan 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

anak laki-laki lebih mungkin terkena 

dampak gizi buruk dibandingkan anak 

perempuan (Thurstans et al., 2022). 

Permasalahan status gizi pada balita 

pun tidak terlepas dari status sosial 

ekonomi yang dimiliki oleh keluarga 

meliputi pekerjaan, pendidikan, serta 

tingkat pendapatan orang tua. 

Mengonsumsi pangan yang relatif 

kurang,  dapat memengaruhi status gizi 

pada balita. Pendapatan yang rendah 

menyebabkan ketidakmampuan dalam 

mengakses bahan makanan bergizi 
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untuk dikonsumsi anaknya (Kahar et al., 

2023).  

Banyaknya saudara kandung 

memengaruhi pola asuh seorang anak. 

Memiliki saudara yang terlalu banyak 

dapat membuat kasih sayang orang tua 

semakin terbagi sehingga setiap anak 

kurang mendapat perhatian (Issadikin, 

2023). Oleh karena itu, orang tua yang  

memiliki banyak anak harus 

menerapkan pola asuh dan perhatian 

yang seimbang agar pemenuhan 

kebutuhan setiap anak dapat terpenuhi 

dengan baik (Issadikin, 2023). 

Gambaran Jenis Makanan 

Beragam jenis makanan yang kaya 

akan zat gizi perlu dikonsumsi untuk 

memastikan pemenuhan kebutuhan 

nutrisi. Penting untuk mengombinasikan 

berbagai jenis makanan agar tubuh 

mendapatkan semua nutrisi yang 

dibutuhkan untuk kesehatan optimal 

(Nur & Aritonang, 2022). Diketahui 

bahwa jenis makanan memiliki 

keterkaitan dengan jenis nutrisi 

makanan serta frekuensi makanan pada 

balita (Amalika et al., 2023). Jenis 

makanan yang lebih bervariasi dapat 

membantu tumbuh kembang balita 

sebab kecukupan gizi balita terpenuhi 

dengan baik (Prakshita, 2018). 

Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa pada anak berusia 12 hingga 59 

bulan untuk jenis makanan ditemukan 

ibu jarang memberikan makanan dengan 

menu seimbang serta makanan sumber 

vitamin seperti buah dan sayur. Dalam 

penelitian Oktavia et al. (2023) 

didapatkan frekuensi asupan sayur dan 

buah berdasarkan jumlah asupan masih 

tergolong di bawah standar yang 

dianjurkan.  

Jarangnya ibu memberikan makanan 

berkaitan dengan minat dan motivasi 

dari anak dalam mengonsumsi makanan 

seperti sayur dan buah (Oktavia et al., 

2023). Terdapat dua kategori yang 

memengaruhi pentingnya dalam 

mengonsumsi sayur dan buah, yakni 

faktor internal terdiri atas usia, 

pendidikan, dan pekerjaan ibu. Untuk 

faktor eksternal yaitu ketersediaan sayur 

dan buah di rumah serta tingkat 

ekonomi. Diketahui karakteristik 

keluarga memengaruhi jarangnya ibu 

memberikan  sayur dan buah. Selain itu, 

karakteristik wilayah tempat tinggal 

responden dalam penelitian ini juga ikut 

memengaruhi (Nisa, 2020). 

Gambaran Jadwal Makanan 

Berdasarkan praktik ibu terkait 

jadwal makan, sebagian besar ibu jarang 

memberikan makanan selingan, yakni 

hanya 1-2 kali sehari. Makanan selingan 

yang dikonsumsi di luar jadwal makan 

utama berfungsi untuk menunda rasa 

lapar dan mengisi waktu jeda antara 

jadwal makan utama. Jarangnya 

pemberian makanan selingan berkaitan 

dengan tidak adanya jadwal makan yang 

teratur sehingga anak sering menerima 

makanan tidak pada waktu yang tepat. 

Hal ini berkaitan dengan status 

pekerjaan. Peluang memenuhi 

kebutuhan gizi anak dimiliki oleh ibu 

yang tidak bekerja dibandingkan ibu 

yang bekerja (Indrayani & Khadijah, 

2020). Selain itu, ketidakadaan jadwal 



132 

makan yang dibuat oleh ibu bisa 

disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan, sikap, dan perilaku pola 

asuh ibu, terutama dalam mengatur 

waktu pemberian makanan kepada anak 

(Manan & Lubis, 2022). 

Ditemukan banyak orang tua 

ataupun pengasuh yang tidak 

memberikan jadwal makan pada anak 

(Munjidah & Rahayu, 2020). Hal ini 

sesuai yang didapatkan sebagian besar 

ibu jarang memberikan anak makan 

tepat waktu. Penelitian sejenis yang 

dilakukan oleh Puspa & Rahmawati 

(2020) yang dilakukan pada kelompok 

bermain Al Azhar I, Jakarta Selatan 

dimana anak-anak memiliki jadwal 

makan yang teratur sebesar 80%. 

Dalam penelitian ini, sebagian besar 

ibu jarang memberikan makan kepada 

anak dengan waktu yang tidak lebih dari 

30 menit. Hasil serupa ditemukan oleh  

Gökalp, et al. (2021) yang menunjukkan 

bahwa hanya 49% anak-anak menerima 

makan dengan jadwal yang teratur 

menyelesaikan makan dalam waktu <30 

menit. Jika balita dengan cepat 

kehilangan minat untuk makan dan jika 

makannya lebih dari 1 jam, maka perlu 

dilakukan upaya untuk mengurangi 

desakan pada anak untuk menghabiskan 

seluruh porsinya untuk dikonsumsi 

(Gökalp, et al., 2021). 

 

Gambaran Jumlah Makanan 

Jumlah makanan memberi 

gambaran jumlah total asupan harian 

atau frekuensi makan dalam sehari, 

termasuk makan pagi, makan siang, 

makan malam, dan makanan selingan. 

Sebagian besar anak jarang 

menghabiskan makanan yang   disajikan 

setiap kali makan. Kesulitan makan 

dapat dipengaruhi oleh anak itu sendiri, 

salah satunya perilaku picky eater. Picky 

eater merupakan sikap penolakan pada 

makan makanan yang familiar ataupun 

baru (Curtain, et al.,2021). Lebih dari 20% 

ditemukan pada usia ini mengalami 

kesulitan makan. Faktor ini disebabkan 

karena anak telah dapat memilih 

makanan yang disukai serta hanya ingin 

memakan makanan yang mereka pilih 

sendiri (Apriani, 2022). 

Dalam penelitian ini juga ibu jarang 

memberikan makanan seperti buah 

dengan jumlah 2-3 potong pada 

anaknya. Hasil serupa ditemukan dalam 

penelitian Miftach (2018) di Sekolah 

PAUD TK Sapta Prasetya Kota 

Semarang, terlihat bahwa anak-anak 

kurang mendapatkan sayur dan buah 

dari orang tua atau pengasuh mereka. 

Pada usia prasekolah, anak-anak 

cenderung kurang menyukai buah dan 

sayuran. Adapun penyebabnya yakni 

kurangnya keterampilan orang tua 

dalam menyajikan menu makanan, 

menu yang disajikan sering kali 

monoton dan kurang bervariasi. Dalam 

penelitian Hayati & Amran (2022) 

menunjukkan bahwa anak yang 

mengalami ketidakcukupan asupan 

makanan cenderung memiliki asupan 

buah dan sayur yang rendah sehingga 

berisiko mengalami kekurangan 

mikronutrien. 

Gambaran Pola Pemberian Makan 
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Dari penelitian diketahui bahwa 

mayoritas ibu telah menerapkan pola 

pemberian makanan yang tepat pada 

balitanya. Hal ini sama dengan 

penelitian oleh Andri (2023), yang 

menunjukkan bahwa di Puskesmas 

Malimongan Baru Kota Makassar, 

persentase pola pemberian makan yang 

tepat pada balita mencapai 75,2%, 

sedangkan persentase pola pemberian 

makan yang tidak tepat adalah 24,8%. 

Dalam penelitian ini yang tidak tepat 

sebesar 37,8%, artinya lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian lain. 

Kemudian dalam penelitian Ayu & 

Rosyida (2023) di Puskesmas 

Siwalankerto Kota Surabaya didapatkan 

mayoritas ibu telah menerapkan pola 

pemberian makan yang tepat sebesar 

73,4%.  

Faktor-faktor yang memengaruhi 

pola pemberian makan meliputi status 

sosial ekonomi, pendidikan, lingkungan, 

sosial budaya, dan agama (Prakhsita, 

2018). Tingkat pendidikan yang tinggi 

dapat memengaruhi kebiasaan 

pemberian makan yang sehat dan 

pengetahuan tentang makanan 

bernutrisi, dibandingkan dengan ibu 

yang memiliki pendidikan rendah, baik 

formal maupun nonformal (Amalika  et 

al., 2023). Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seorang ibu, semakin tinggi 

pula pengetahuan dan pengalamannya 

dalam merawat anak, khususnya dalam 

pola pemberian makan (Surijati et al., 

2021). 

Status ekonomi keluarga sangat erat 

kaitannya dengan pola makan balita 

yang berhubungan langsung dengan 

pendapatan. Pendapatan yang rendah 

menyebabkan keluarga tidak mampu 

membeli pangan dalam jumlah yang 

cukup, yang berdampak pada kualitas 

dan kuantitas makanan yang 

dikonsumsi balita.  Tentu dapat 

membuat ibu memiliki keterbatasan 

dalam memberikan makanan bergizi 

sesuai yang dibutuhkan balita 

(Rahmadani et al., 2023).  

Dalam penelitian Yulianto et al.  

(2022) pendapatan keluarga 

berhubungan erat dengan terpenuhinya 

asupan kebutuhan nutrisi dalam 

keluarga. Pemasukan dana yang rendah 

memungkinkan keluarga untuk 

membeli makanan dengan kualitas gizi 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi, sementara pendapatan yang 

rendah dapat menghambat kemampuan 

keluarga untuk menyediakan asupan 

nutrisi yang cukup. 

 

Hubungan Pola Pemberian Makan 

dengan Kejadian Wasting 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

adanya hubungan antara pola 

pemberian makan dan kejadian wasting 

pada balita usia 12-59 bulan di 

Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. 

Pada balita yang mengalami wasting, 

terdapat proporsi yang relatif tinggi 

dengan pola pemberian makan yang 

tidak tepat, yaitu sebesar 33,8%. Dengan 

studi yang dilakukan oleh Wulandari 

(2020), menunjukkan adanya keterkaitan 

antara pola pemberian makan dan 

kejadian wasting, dengan prevalensi 

sebesar 50,0% di Desa Mojorayung. 

Adapun penelitian dari  Abidin et al. 
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(2018) diperoleh sebesar 40,4% balita 

dengan pola makan yang tidak sesuai 

dengan  yang mengalami status gizi 

wasting di Pesantren Ummumsabri, 

Kendari. 

Pola pemberian makan merupakan 

praktik yang memiliki dampak terhadap 

status gizi, serta memberi gambaran  

bagaimana asupan gizi yang meliputi 

macam, jumlah, dan jadwal makan 

dalam pemenuhan nutrisi (Kemenkes RI 

2014). Pola pemberian makan yang tepat 

adalah pola pemberian makan dengan 

memperhatikan jenis makanan, jumlah 

makanan, dan jadwal makan anak 

(Natalia et al., 2022). Ibu memegang 

peranan untuk pemilihan variasi jenis 

bahan, frekuensi makan, dan waktu 

makan, dengan mempertimbangkan 

kuantitas dan nilai gizinya (Pratiwi et al., 

2021).  

 Penelitian oleh Sambo et al. (2020), 

menunjukkan anak yang memiliki pola 

makan yang tidak tepat memiliki status 

gizi yang kurang. Faktornya adalah 

kurangnya pemahaman orang tua 

terhadap setiap jenis makanan yang 

diberikan.  Jika dilihat dari indikator 

jenis makanan, ibu kurang memberikan 

makanan dengan menu seimbang yang 

mencakup nasi, lauk hewani dan nabati, 

sayur, buah, serta susu. Selain itu, ibu 

juga jarang memberikan makanan yang 

merupakan sumber vitamin dan mineral. 

Dalam penelitian Ferlina et al.  (2020) 

menunjukkan bahwa rata-rata anak 

penderita wasting memiliki pemenuhan 

asupan dari energi yang kurang. Dalam 

pendapat Fajriani et al. (2020) 

menyatakan bahwa menu seimbang 

sangat diperlukan karena 

menggambarkan proporsi nutrisi yang 

didapat sesuai dengan kebutuhan tubuh 

balita. Jika menu tidak seimbang, maka 

akan berakibat pada timbulnya masalah 

gizi kurang. 

Dalam penelitian ditemukan balita 

yang jarang mengonsumsi jenis 

makanan sumber lemak dan protein. Hal 

ini ikut menyumbangkan risiko kejadian 

wasting sebab protein memiliki fungsi 

dalam membentuk antobodi. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zulfiana et al. (2024)  

yang memberi dukungan bahwa adanya 

hubungan antara asupan protein dengan 

wasting pada anak usia dini di wilayah 

kerja Puskesmas Simomulyo Surabaya. 

Dalam hasil penelitian ditemukan 

mayoritas ibu tidak memiliki jadwal 

tetap atau jadwal makan yang tidak 

teratur dan membiarkan anak tidak 

menghabiskan makanan yang disajikan. 

Didukung oleh hasil penelitian Fajriani 

et al. (2020) yang menunjukkan ibu 

memiliki tindakan negatif, yakni tidak 

teratur dalam memberikan makan 

kepada anak dan kurang berusaha agar 

anak dapat menghabiskan makanannya. 

Dampak dari pemberian pola makanan 

yang salah yakni terjadinya gizi kurang, 

yang berdampak  di pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (Jumiatun, 2019). 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
ditemukan hubungan antara pola 
pemberian makan dengan kejadian 
wasting pada balita usia 12-59 bulan di 
Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. 
Dalam upaya meningkatkan status gizi 
perlu memberi perhatian khusus untuk 
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pencegahan dan mengatasi kejadian 
wasting serta meningkatkan 
keterampilan dan edukasi pada ibu yang 
berfokus terhadap responsive feeding. 
Adapun saran kepada peneliti yang 
selanjutnya untuk mengambil semua 
cakupan populasi penelitian yakni pada 
balita yang tidak hanya memiliki riwayat 
wasting. 
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